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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tugas akhir ini menyoroti upaya perancangan interior yang inovatif dan 

berkesinambungan untuk perpustakaan anak di Pangandaran. Dengan memadukan 

elemen-elemen desain abad ke-21, seperti fleksibilitas ruang, estetika modern, dan 

integrasi dengan teknologi, perpustakaan ini menjadi pusat pembelajaran yang 

menarik dan ramah bagi anak-anak. 

Penggunaan tema folklore dari daerah setempat memperkaya pengalaman 

anak-anak dalam memahami budaya dan warisan lokal mereka. Interior 

perpustakaan diisi dengan elemen-elemen desain yang menggambarkan cerita-

cerita dan ikon-ikon folklorik Pangandaran, seperti karakter hiu, ciung wanara, dan 

si belang dari pananjung yang dapat merangsang dan membangkitkan rasa ingin 

tahu dan kekaguman terhadap warisan budaya setempat. 

Selain sebagai tempat pendidikan dan hiburan, perpustakaan ini juga 

memiliki potensi sebagai daya tarik wisata yang strategis di Pangandaran. Dengan 

lokasinya yang mudah diakses dan desainnya yang menarik, perpustakaan dapat 

menjadi destinasi populer bagi wisatawan yang ingin menggali lebih dalam tentang 

budaya dan tradisi daerah. 

Lebih jauh lagi, keberadaan perpustakaan ini diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap tingkat literasi anak-anak di Pangandaran. Dengan 

menyediakan akses mudah terhadap sumber daya literatur yang berkualitas dan 

program-program pendidikan yang menarik, perpustakaan ini dapat membantu 

meningkatkan minat baca dan keterampilan literasi anak-anak, memberikan 

pondasi yang kuat bagi perkembangan mereka di masa depan. 

Selain itu, revitalisasi folklore melalui adaptasi cerita dalam bentuk mural / 

environtment graphic design di area perpustakaan juga menjadi salah satu tujuan 
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utama dari perancangan interior perpustakaan ini. Selain itu, melalui pameran, acara 

budaya, dan kegiatan belajar yang bertema folklore, perpustakaan juga dapat 

menjadi pusat yang mempromosikan penghargaan terhadap warisan budaya daerah 

dan mendorong generasi muda untuk menjaga dan memperkaya tradisi-tradisi 

tersebut. 

Secara keseluruhan, perancangan interior perpustakaan anak Pangandaran 

dengan konsep “ImaginOn”, gaya desain abad ke-21, dan tema folklore daerah 

setempat memiliki potensi besar untuk tidak hanya menjadi pusat pembelajaran dan 

hiburan, tetapi juga sebagai sumber inspirasi dan pengembangan potensi generasi 

muda serta sebagai daya tarik wisata yang berkelanjutan di Pangandaran. 

 

B. Saran 

C. Diharapkan beberapa ide desain dalam perancangan dapat menjadi 

pembelajaran mengenai bagaimana merancang sebuah perpustakaan anak 

khususnya bagi mahasiswa Desain Interior Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

D. Dalam memberikan solusi, diharapkan penulis dapat lebih mengembangkan 

pikiran untuk memahami problem yang ada dalam desain baik dari hal yang 

kecil dan yang signifikan. 

E. Terdapat nilai lokalitas yang diangkat serta diterapkan dalam elemen interior, 

sehingga diharapkan dapat menjadi upaya pelestarian atas isu berkuranganya 

nilai lokalitas akan adanya perubahan generasi yang terus berkembang. 
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